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MUQADDIMAH

aniungan dan pujian hanyalah milik Allah.
Shalawat dan salam semoga senantiasa dilim-
palr$n kepqda Rasulullah (S), tidak ada lag

nabi setelahnya. Shalawat dan salam juga semoga
dilimpahkan atas keluarga dan sahabatnya.

Buku kecil ini mengetengahkan masilah aqidah,
masalah yang sangat penting dan menjadi fcrndasi
bag Dinul Islam. Sebagaimana dimaklumi oleh
ummat Islafn, berdasarkan dalil-dalil syar'iyah darl Al
Qur'an dan As Sunnah, bahwa setiap amal serta ucapan
dipandang benar dan dapat diterima, hanya bila ier-
dasarkan aqidah yang benar. Malq jika aqidah inr
tidak benar, dengan sendirinya setiap tindalcan mau-
pun ucapan yang berriumber dari aqidah tadi adalah
tidak sah atau baal. Allah berfirman:

;o66.WKt4Ke61J<Lt;
b 'i;lltt1
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"...Barangslapa yang mengingkari keimanan,
maka batallah amalnya, dan ia termasuk orang-
orang yang merugi di akhirat nanti." (At Maidah
6)

'Dan telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
dan (nabi-nabi) yang sebelum kamu, jika kamu
mempersekutukan Allah, pasti hapuslah amal
perbuatanmu, dan kamu pasti tergolong orang-
orang yang merugl" (A2 Zumar 65)

Kitabullah dan Sunnah rasul-Nya Al Amin (*E)
telah memberikan petunjuk, bahwa aqidah yang
benar itu meltputi: iman kepada Allah, iman kepada
malalkat, iman kepada Kitab-kitab, iman kepada para
rasul, lman kepada hari akhir, dan iman kepada qodar
balk dan buruk. Keenam prinsip keimanan itulah
sumber aqidah yang benar. Dengan keenam prinsip
kelmanan itu pula Allah menurunkan kitab-kitab-Nya
yang mulia dan mengutus rasul-Nya. Cabang dari
prtnsip-prinstp ini di antaranya adalah keimanan pada
hd-hal yang ghaib,

Dalll yang mendasari prinsip-prinsip itu tertera
dalam banyak ayat-ayat Al Qur'an. Diantaranya ada-
lah;

.../t./Z/ .<:/ r,//- .)1/. o22,44.12 1,2qa|t |*' yA l -+PlY.r\P"r.!ri,i1U

K5 ;i 4:\tC i' itt,ll ej ;IJ
0 o,'1t S,';q:lt C(6{'6f

Ttdak bteh dlperjual belikan, dibagi dengan cltma-cuma.



r':t's a; 15,.6{-:SX;-{rtr 1 t u,6i
6W,-ulD

"Bukanlah kebaikan jika kamu sekalian meng_
hadapkan wajah-wajahmu ke timur dan bara"t,
namun kebaikan itu adalah barangsiapa yang
beriman kepada Allah, hari akhii, mafiiUt
kitab-Nya, dan para nabi...." (At Baqarah 177)

.irr ';U:"/ li'-'' /t,1Plj; r 5', r-n-rvb tr; a Q) 6,CrAlS,
:5'^ t3u y' {Jl\, *, *}8 $;6

(rc 'i;u's
"Rasul telah beriman terhadap apa yang telah di_
turunkan oleh .Rabbnya, Oeririkiari pu-[a orang_
ol?qg yang beriman. Semuanya beriman kepad'a
Allah, malaikat, kitab-kitab, dan rasul-rasul_ttya.
lQmi tidak membeda-bedakan satu di antara
mereka..." (At Baqarah 285)

r.t/ z z. I t t, 
fZ-, ,r//,., .,) z.r/,/.a ./J/#rt iYrJ c- )'y F! l}:,j ey tjiri;i ; i'ri.ig

€; 6'u; ;r\ "K ; ; b J.Jj1 qj,vqi
( ttr,,I-:tr ; )';;i rt* r6;XeY *;,

"Wahai orang-orang yang beriman, percayalah
kamu sekalian kepada Nhn, rasul_itya, tit"U
yang diturunkan kepada rasul_Nya itUulrammadl

Tidak boleh dipetiual bclikan. dibagi dengan cuma.cuma. e



dan kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang-
siapa yang ingkar kepada Allah, malaikat, kitab-
kitab, utusan-utusan-Nya, dan hari akhir, maka
sesungguhnya ia telah sesat sejauh-jauhnya."
(An Nisaa' 136)

"Apakah kamu tidak mengetahui, bahwa Allah
itu Maha Mengetahui apa-apa yang ada di langit
dan di bumi. Sesungguhnya yang demikian itu
terdapat dalam kitab (Lauh Mahfuzh), dan hal
itu mudah bagi Allah." (At HeiiTo)

Di samping ayat-ayat diatas, hadits-hadits shah-ih

juga banyak yang menegaskan hal yang s-ama..Di

iriiara sdjumlah hadits itu, terdapat sebuah hadits

shahih yang masyhur, diriwayatkan oleh lmam Mus-

lim, dari hadits Amirul Mu'minin Umar bin Khaththab
yang menyatAkan bahwa Malaikat f ibril pernah.berta-

irya-tepada NabiSaw tentang iman, maka jawab Nabi

kepadanya:

q$r1'irv';t-,<5*{fi ;1"uii3i3\1{;
Nlj -3 tt ut fi +.ti,' :-r', :Zr r;"AUjfi
'lman itu adalah kamu beriman kepada Allah'
malaikat, kitab-kitab dan rasul-rasul-Nya' dan

10 ridak boleh diperiual betikan, dibagi dengan cuma-cuma
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hari akhir, sern beriman kepada qadar baik dan
buruk.' (HR. Bukhari, tfludtm aan 7W Huntnh)

Keenam prinsip keimanan tersebut kemudian di_
bagi lagi menjadicabang-cabang, di anraranya adalah
kewaiiban seorang muslim untu[ percaya sepenuh hati
terhada-p hak Allah SWT, terhadap rempar kembali di
hari akhir, dan perkara-perkara ghaib hinnya. I

lidak Doleh diperiual belikan. ,Jibagi dengan cuma.cum, I I





PRINSIP.PRINSIP

AQTDAH SHOHIHAH

l. Iman Kepada Allah

Di antara pengertian iman kepada Allah, adalah
iman atau yakin bahwa Allah adalah llah (sembahan)
yang benar. Allah berhak disembah ranpa menyembah
kepada yang lain, karena Dialah pencipta hamba-
hamba-Nya, Dialah yang memberi rezeki kepada
manusia, yang mengetahui segala perkara yang di-
lakukan manusia, baik yang dilakukan secara terang-
terangan atau sembunyi-sembunyi. Dialah Yang
Mahakuasa, yang memberikan pahala bagi yang taat
kepada-Nya, dan mengadzab manusia yang berbuat
maksiat. Untuk tuiuan ibadah inilah Allah mencipta-
kan jin dan manusia, sebagaimana dinyatakan dalam
firman-Nya, yang artinya:

"Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia, kecuali
untuk beribadah kepada-Ku. Aku tak mengha-
rapkan rezeki dari mereka, juga tidak mengharap

Tidak boteh diperjual belikn, dibagi dengan cuma-cum". 13



makanan dari mereka. Sesungguhn-va Allah Maha
Pemberi Rezeki, yang memiliki kekuatan lagi
sangat kokoh." (Adz Dzariat S&g)

a) (i t/':a, .- i ,'2,-- " r.ttL-. a .

W. E ti i:st t: i ;; f":v'Alr7ft,i\
t 5j-, ;rV,;A iW ;,7 frG "i(';;:;
rlilaiJe t ; tfq 

e g', S+'{(, 16,.(A,

. ((r - r t'et.)r). iy"l:V
"Hai manusia, beribadahlah kepada Rabbmu
yang telah menciptakanmu dan orang-orang se-
belum kamu, agar kamu bertaqwa. Dialah yang
menjadikan bumi sebagai hamparan bagrmu, dan
langit sebagai arap; dan Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai
rezeki untukmu, karena itu janganlah kamu
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal
kamu mengetahui." (Al Baqarah 2t-22)

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah juga menegaskan
bahwa la mengutus para rasul kepada manusia untuk
mengingatkan mereka agar beribadah kepada Allah
semata. la berfirman:

)4:6Au 1:;' ;ri;$ i, J- ofr J;
(tt '4'FY Lj;W'

14 Ttdak boleh dipetiuat belikan, dibagi dengan cuma-cuma



"Dan sesungguhnya telah Frami utus pada tiap-
tiap immat seorang rasulagar mereka beribadah
kepada Allah dan menjauhi taghut (sesembahan
selain Allah)...." (An Naht 36)

e$iy{ Er ;! *; t4; b6tr b:41,\t
(ro ,1lr1strS.9r:-;U

"Dan tidaklah ttami utus seorang rasul sebelum
kamu (Muhammad) kecuali kami wahyukan k-e-

padanya, bahrva tidak ada llah yang pa!u! .dl-'semban 
selain Aku, oleh karena itu sembahlah

Aku." (Al Anbtya'25)

v5*;y;$1ib$f ur'wtrr
a. //6./r' '/t" 

/ " :(t-\ ,j) btiyv?elAr)j
"lnilah suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun
dengan rapi dan dijelaskan secara terinci' yang
diturunkan dari sisi Allah Yang Mahabiiakqana
dan Mahatahu. Agar kamu tidak menyembah
selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhanrrnad)
adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar
gembira kepadarnu dari-Nya." (Hud t-2)

Hakikat ibadah adalah mengesakan Allah dengan

segala macam bentuk perhambaan seperti, doa, shalat,
shaum, qurban, nadzar, serta berbagai macam it'adah

Ttdak bolch dryetjual belikan. diba6i dengan cun1 cun4 I 5



lainnya yang dilakukan dengan penuh ketundukan dan
kepatuhan kepada Allah, disertai rasa cinta kepada-
Nya dan rasa hina dalam naungan keagungan-itya.

Nash-nash di bawah ini melengkapi dalil-dalil di
?tils:

tr-' D D.QV\5jny (,'i'1,'lf?y' hV i36
"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya. Ingatlah hanya kepunyaan
Allah-lah din yang bersih ldari syirik)..." (Az
Zumar 2-3)

($ ,,r1r1 i\tlrliJ,trt
oDan Rabbmu telah memerintahkan agar kamu
tidak menyembah selain Dia...." (At ts,,a 23)

(\ L : 4;t r 

s, W,A, ;9iJ'og/i'+r$.:itg:,;
"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan
ibadah kepada-Nya, walaupun orang-orang kafir
tidak menyukainya." (At Mu,mln t4)

Sebuah hadits yang diriwayatkan Bukhari dan
Muslim dari Mu'az menyatakan bahwa Rasulullah
tr:lah bersabda:

,try,tt;i6'i1i6;,Lr-n;.v;,,6,
"Hak Allah atas hamba-hamba-Nya adalah agar

16 T,dak boteh dipcrjua! betikan, dibagi dengan cuma-cuma.



nrereka beribadah kepada-Nya dan tidak menye-
kutukan-Nya." (HR. Bukhari, Mustim)

Iman kepada Allah juga nrencakup keyakinan ter-
hadap semua yang relah diwalibkan Allah kepada
manusia, di antaranya yang tercakup dalam Rukun
lslam, yaitu: syahadat (persaksian) bahwa tidak ada
Ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad ada-
lah rasul Allah; menegakkan shalat; mengeluarkan
zakat; shaum bulan Ramadlan; dan haii ke Baitullah
AI Haram bagiyang marnpu melakukannya. Diantara
lima rukun tersebut, yang paline penring adalah sya-
hadat Laa llaha lllallah Muhammadur Rasulullah.

Syahadat Laa tlaha tllallah bermakna kerulusan
ibadah tertuju hanya kepada Allah semata dan peno-
lakan terhadap sesembahan lain. Tidak ada yang parut
disembah selain Allah. Oleh karena itu, setiap yang
disembah selairr Allah, baik berbentuk manusia.
malaikat, jin, atau yarrg lainnya, senluanya itu bathil
atau tertolak. Allah berfirman,

(r\,1')
"Yang demikian itu atlalah karcna sesungguhnya
Allah, Dialah Rabb yang Haq, clan sesungguhnya
apa saja yang mereka seru sclain Allah, itulah
yang bathil ." (At Hajj 62)

Allah menciptakan jin dan manusia, mengufus para
rasul -Nya, serta menur unkan kitab- kitab-Nya, adalah

Tidak boleh diperjual belikan, dibagi dengbu cuma.(um" 17



demi kepentingan yang pokok ini. Selanjutnya, mari-
lah kita waspadai agar kita tidak menyertakan seseo-
rang atau sesuatu apa pun selain Allah dalam pelak-
sanaan seluruh kegiatan ibadah kita, sehingga tidak
kita serahkan keikhlasan kita selain kepada Allah,
karena Dialah penolong dan sandaran harapan kita.

Di antara pengertian lainnya dari prinsip iman
kepada Allah, adalah keyakinan bahwa Allah Ta'ala
pencipta alam semesta. Dialah pengatur alam semesta
dengan ilmu dan kekuasaan yang dimiliki-Nya. Dialah
Raia di dunia dan di akhirat, Rabb semesta alam.

Allah berfirman:

(*, tr) t*<;,A95;3; ret4g:i
"Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan Dia
sebagai pemeliharanya." (Az Zumar 62)

i;:,7, .u|Q e,i,{ +W ;j,'atf' ;rt

;3,;GW'4t:,_tuftytAi-i:+;
5'A, t4" ;kltt'ilr ;u, ri-J;p 6

( ot, e!)'S' '$\3t

"Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia,
menutupkan malam kepada siang yang meng-
ikutinya dengan cepat, dan diciptakan-Nya pula

I 8 Tidak boleh tlipcriuat betikan, dibag o.'ngan cunz'tuma.



ma[ahari, bulan, dan bintang-bintang; masing-
masing tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah,
menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak
Allah. tl{ahasuci Allah, Rabb semesta alam." 6l
A'raf 54)

Iman kepada Allah berarti pula iman kepada nama-
nama-Nya yang mulia dan sifat-sifat-ruya yang agung,
sepertiyang tertera dalam AlQur'an dan telah ditetap-
kan pula oleh Rasulullah (&1, ranpa mengubah,
mengingkari, membatasi, dan menyerupakan dengan
yang lain. Setidp muslim waiib meyakininya tanpa
mempersoalkannya. Nama-nama itu memiliki arti
yang agung dan mulia, sesuai dengan sifat-sifat Allah
sendiri. Allah berfirman:

(tt t4t:Jt). ,r€i,ftr!,iiAA
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-
Nya, dan Dialah Yang Maha Mendengar dan Maha
Mengetahui." (Asy Syuro 11)

(r,,u.'D't{3.i"{t;g:!,$ jG,:ilry}"$rt
"Maka janganlah kamu mengadakan perumpa-
maan-perumpamaan bagi Allah. Sesungguhnya
Allah mengetahrri, sedang kamu tidak mengeta-
hui." (ln Naht 74)

Inilah aqidah Ahlusunnah wal fama'ah, aqidah
para sahabat Rasulullah dan para pengikutnya yang,
setia. Dan aqidah ini pulalah yang diambil sebagai

Titlak boleh diperiuat betikan, rlibagt tlengan cuma (ltma 19



ru.tl'rl\.d'rr vllll tltralll l \uur I lo)qlr / \t r \JJ ql

nya "Al Maqolat an Ashhabil Hadist wa Ahlissunnah",
dan juga diambil oleh para ahli ilmu dan iman.

Al Imam Al Awza'i berkata bahwa Az Zuhri dan
Makhul pernah ditanya tentang ayat-ayat yang ber-
kaitan dengan sifat Allah Ta'ala; mereka berdua men-
jawab, "Perlakukan itu seperti apa yang sudah
datang."

Al Walid bin Muslim pernah berkata bahwa Imam
Malik, Al Awza'i, Al l-aits bin Saad, dan Shofyan Ats
Tsauri pernah ditanya tentang berita yang datang
mengenai sifat-sifat Allah; mereka semua menjawab,
"Perlakukan seperti apa yang sudah datang, dan jangan-

lah kamu persoalkan."
Al Imam Al Awza'i juga rnengatakan, "l'rami beserta

para tabi'in sepakat bahwa sesungguhtrya Allah diatas
'Arsy, dan karni mempercayai sebagaimana yang ter-
sebut dalarn Sunnah Rasul tentang sifat-sifat-Nya"'

Dan tatkala Rabi'ah bin Abi Abdurrahman gurunya
Imam Malik ditanya tentang ( ,V/ ), ia menjawab,
"Al istiwaa (persemayaman) itu tidak samar, sedang
mempersoalkannya adalah diluar kemampuan akal.
Dari Allah datangnya risalah ini, tanggung jawab
Rasulullah untuk menyampaikannya, dan kewajiban
kita membenarkannya."

Demikian pula halnya ketika Imam Malik rahima-
hullah ditanya tentang hal itu, beliau menjawab, "Per-
senrayarnan itu sudah ;elas artinya tapi bagaimana
hakikatnya tidak diketahui, sedangkan beriman ke-
pada perkara itu adalah kewajiban dan menanyakan-
nya adalah bid'ah.': Kemudian ia berkata kepada si

20 Ttdak b,tleh tltperlual bc,likan. dbagt denEan cuma .uma



penanya, "Saya ridak nrclihar kamu kecuali sebagai
9r?ng bodoh." Inram Malik lalu rnemerintahkanriya
keluar.
Telah diriwayatkan hal seperti ini dari UmmulMu,mi_
nin Ummu Salamah RA.

Al Imam Abu Abdurrahman Abdillah bin Al Muba-
rak rahimahullah berkara, "l.rami mengerri bahwa
Rabb kami iru di atas langit, bersemayam diatas'Arsy,
tidak bersatu dengan makhluknya.';

. Banyak pernyaaan para imam yang senada

{e.nga1 kutipan-kutipan di aras, namun tentu saja
tidak dapat dimuat dalam buku kecil ini. para pembaca
disarankan untuk merujuk langsung kepada kitab-
kitab yang dikarang oleh para utania Ahlussunnah
yang berkaitan dengan ntasalah ini, misalnya kitab
"As Sunnah" karangan Abdullah bin A.l Imam Ahmad,
kitab "At Tauhid" oleh Al Imam Al falil Muhammad
bin Huzaimah, kitab "As Sunnah" karya Abul easimAl Laalakaiy Arhrhobariy, kitab "As Sunnah" karya
Abu bakar bin Abi Ashim, dan risalah Svaikhul tslim
Ibnu Taimiyah, yang merupakan jawabin untuk pen-
duduk Hamaa, Syria. Di dalam riialah Ibnu Taimivah
tersebut, beliau menjelaskan aqidah Ahlussunnah
dengan sangat terinci, dengan mengutip ucapan
imam-imam lain serta berbagai dalil sliar'iyah miu-
pun aqliyah, dan tercakup di dalamnya bantahan_
bantahannya terhadap penenrang aqidih Ahlussun-
nah.

Setiap orang yang pendapatnya bertentangan de_
ngan Ahlussunnah dalam masalah keyakinan terhadap
asma dan sifat Allah renru menyimpang dari dalil naqii
Tidak boleh diperiual belikan. dbaet denean cuma.cum" 2l



dan 'aqli, serta terpcrosok dalam kontradiksi nyaul
dalam setiap yang ditetapkan dan dinafikan. Ahlus-
sunnah tclah ntenetapkan asttta dan sifat Allah seba-
gaimana yang telah ditetapkan-Nya sendiri dalam Al

Qur'an serta sebagaintana y'ang diielaskan oleh Rasu-
lullah Muhamnrad ({S) tanpa tamtsil (ntenserupakan
,lengan nrakhluk) dan rtrereka mcnsucikan Allah dari
:;egala yang menyerupakan-Nya dengan makhluk
ulnpa ta'thi, (menolak asma dan sifat-Nya) sehingga
nrereka terhindar dari kerusakan dan kebathilan serta
mengamalkan semua dalil.

lnilah sunnah Allah bagi yang berpihak kepada

kebenaran, dengan itulah Allah menguttts para nabi

dan rasul-Nya. Para nabi dan rasul itulah pengemban

hakikat kebenaran untuk dimenangkan di atas kebat-
hilan.

Allah berfirman:

.3t;j,:t; A p ;rtlt Ug\.3 i i
7n . 

'1;. -7')
"Bahkan kanti rnelontarkan yang haq kepada
yang barhil, lalu yang haq itu ntenghancurkatt-
nya, maka dengan serta mt'rta yang hathil ittt
lenyap." (Al Anblya t8)

,r+'; *2u au+t,>- J jltt;
(fr t{u)t)

"Tidaklah orang kafir itu dat.rng kepadarttu
menrbawa sisuatu yang ganiil, ntelainkan kanti

22 Tl&k blch dtFrluzl hlt*an, dibagi dengzn cuma-cuma.



datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan
paling baik penjelasannya." (At Furqan 33)

- Dengan memperhatikan ayat-ayat di atas, para
ulama Ahlussunnah semakin berhati-hati dirlam
menafsirkan ayat-ayat Al eur'an, khususnya yang
berkenaan dengan Dzat Allah, misalnya ayat yang
telah diseburkan terdahulu, yairu:

i,J,1i/{{,o_r-icVJ;,i.y{f"St
1ot,o2t)tl2 ,ierj

"Sesungguhnya Rabbmu Allah SWT yang telah
menciptakan langit dan bumidalam enam masa,
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy." (A,
A'nl54)

Berkaitan dengan ayat diaras, Al Hafidz Ibnu tersir
mengatakan, "Orang-orang mempunyai banyak se-
kali pendapat tentang masalah ini, tetapi ridak dapat
diiadikan sandaran. Kita mengikuti madzhab Salafuna
Shalih (para pendahulu kita) seperri Imam Malik, Al
Awza'i, Ats Tsauri, Al Laits bin Saad, lmam Syaf i,
lmam Ahmad, Ishaq bin Rahawai, serta ulama-ulama
lainnya, baik yang dahulu maupun yang sekarang.
Yaitu: perlakukanlah ayar itu sebagai nrana adanya,
tanpa dipersoalkan, discrupakan, iltau diubah. Dan
sangkaan yanq tergesa-gesa olt'h nrarlzhlb yang nre-
nyt'rupakan ,\llah dengan ltrakhlrrh lain, semuanya
tcrtolak, karena st'sultgguhnvu All;rlr SWI tirlak holch
disantakan dengan makhltrkrrr,.r tlurr tidak ,t(lit s('suAtu
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qun yalg serupa dengan-Nya; Dia Maha Mendengar
dan Maha Melihat."

Pendapat Ibnu Katsir tersebut didukung dan diper_
tegas lagt oleh sejumlah imam, diantaranyioleh Ni'im
bin Hamad Al Khuzaiy, guru Imam Al Bukhari.Ia me-
nyatakan, "Barangsiapa menyamakan Allah densan
makhluk lain, maka dia telah kafir. Dan baranesi;oa
mengingkari s.ifar Altah maka dia pun telah kafii. eia
yang telah Allah sifatkan tentang diri-Nya, dan aia
yang telah ditetapkan oleh rasul-Nya, bdkanlah m'e_
rupakan persamaan-dengan makhluk. Barangsiapa
yang- menetapkan sifat- Allah, sebagaimana yang ter_
tera dalam ayat-ayat dalam Al eur'ah dan beria-ftria
yang benar sesuai dengan kebesaran Allah Ta'ala
ta.npa mengurangi sedikit p,u1 keagungan_Nya, dia
telah melangkah pada jalan kebenaran."

2. Iman Kepada Para Malaikat

Iman kepada para malaikar mengandung makna
keyakinan bahwa Allah mempunyai malaikar-malaikat
yang diciptakan untuk mentaari perintah-perintah-
Nya. Para malaikat itu disifati sebagai hamba-hamba
yang dimulyakan yang senantiasa melaksanakan per-
intah:

Allah berfirman:
,)/ | /.. z.-l1z.1z ./r1 /.)/l/t//. t ./....1 /!,.o2

fs tPt\)Y+-:.-$j, f$I'!e Fg-i'JH L;F
(\^trV.)t).'q};g;;
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"Allah mengerahui apa yang ada di hadapan
mereka (malaikar) dan yang di belakang merika,
dan mereka tiada membeii syafaat melainkan
kepada orang yang diridlai Allah, dan mereka itu
selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya."
(At Anbtya 28)

Para malaikat itu terdiri dari banyak kelompok, di
antaranya ada yang diperintahkan untuk mengangkat
'Arsy, menjaga surga, menjaga neraka, mencatat amal
perbuatan manusia, dan lain-lainnya.

-Segrang 
muslim juga harus mengimani malaikat-

malaikat yang nama-namanya dipeikenalkan Allah
dan rasul-Nya, yaitu di antaranya, iibril, Mikail, Malik
yang menjag-a neraka, serta Israfil yang bertugas
meniup sangkakala.

Berita-berita mengenai para malaikat tersebut juga
terdapat. da,lam banyak hadist shahih, di antarinla
adalah hadits dari Aisyah r.a. yang menyatakan
bahwa Nabi telah bersabda:

t5 !* p(-!"c_% :j b,:l$tr,,#,

"Malaikat itu diciptakan dari cahaya, dan jin
diciptakan dari percikan api, sementara Adam
diciptakan dari apa yang sudah kamu kenal."
(HR. Husllm)

.tlf +tt,,f-)6.i;'*;
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J. lman Kepada Kitab.Kitab

Secara umum, seorang muslim harus meyakini
bahwa Allah telah menurunkan kitab-kitab kepada
para nabi dan rasul-Nya dengan tujuan unruk menje-
laskan kebenaran. Allah berfirman:

'r6j't 4q' g6; r; etdu;a:i\:g''3
1ro,--J's. w\J(I(;4

"Sesurqgguhnya Kami telah mengutus rasul-
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang
nyata. Dan telah Kami turunkan bersama mereka
Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan itu...." (At Hacild
2s)

Firman Allah, yang artinya:

"Dahulu manusia itu adalah ummat yang satu,
(setelah timbul perselisihan) maka Allah mengu-
tus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan
peringatan, dan Allah menurunkan bersama
mereka kitab yang benar untuk memberi kepu-
tusan di antara manusia tentang perkara yang
mereka perselisihkan...." (Al Baqarah 213)

Selanjutnya, secara khusus seorang muslim harus
meyakini kitab-kitab yang nama-namanya telah dibe-
ritakan Allah kepada manusia, seperti Taurat, Injil,
Zabur, dan Al Qur'an.

26 Tidak boleh drperiual belikan. dibagi denga,r cuma'ruma



Kitab Al Qur'an adalah kitab yang paling utama di
antara kitab-kitab lainnya. Al eur'an merupakan
penutup, pemelihara, dan pembenaran terhadap kitab-
kitab lainnya. Al Qur'an itulah yang harus diikuti oleh
seluruh ummat manusia di dunia ini. Allah menurun-
kan Al Qur'an kepada Muhammad Rasulullah untuk
dijadikan sumber hukum bagi seluruh manusia, di
samping sebagai penyejuk dan penyembuh hari, se-
bagai penerang atas segala masalah, serta sebagai
petunjuk dan rahmat untuk semesta alam. Allah ber-
firman:

6ft'&66tG6"a,VL(j4\+;^r
(oor1v))

"Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang telah
Kami turunkan, yang diberkahi; maka ikutilah
dia, dan bertaqwalah agar kamu sekalian men-
dapat rahmat dari Allah." (At An'am tss)

Firman Allah, yang artinya:

"...Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orangyang berserah diri." (nn Nahl89)

fidak boleh dryeriual belikan. dibagi dengan cuma cuma. 27



3;'ri#'{6'"#,jB6Au,a*irj,,
(0t,. l)ig'

"IQtakanlah (Muhammad):'Wahai manusia,
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepa-
damu sekalian, yaltu Allah yang memiliki kera-
jaan langit dan bumi, tiada llah selain Dia, yang
menghidupkan dan mematikan. Oleh karena itu,
berimanlah kepada Allah dan utusan-Nya, seo-
rang nabi lang-ummi, )'ang beriman kepa;la A[ah
dan firman-firman-nya, maka ikutilah Dia agar
kamu mendapat petuniuk." (Al A'nt t$)

4. Iman Kepada Raeul

Secara umum, setiap muslim harus beriman bahwa
Allah SWt t€lah mengunrs kepada hamba-hamba-
Nya beDerapa rasul dari Jenis mereka sendlri, untuk
menyampaikan kabar gembira dan pemberi peringat-
an. Mereka itulah para da'i kebenaran yang hakiki.
Maka barangsiapa yang menyambut ajakannya, dia
akan berhasil mencapai puncak kebahagiaan. Dan
barangsiapa yang menentang seruan mereka, ia atan
terrerumus dalam kesengsaraan dan penyesalan.

Allah berfirman:

!#6 y!'tA {'1ii /,;P 164 rr;
(Yr 'dil) ' ij'tti1t

Tidak boleh dipriual belikan, dibagi dengan atna-dtlna.28



"Dan l(ami telah utus kepada setiap ummat s€o-
rang utusan, (untuk menyerukan)" beribadah-
lah hanya kepada Allah dan jauhilah thaghut
(sesembahan selain Allah)..." (An Naht 36)

Firman Allah, yang artinya:

"(Mereka IGmi utus) selaku rasul-rasul pem-
bawa berita gembira dan pemberi peringatan
agar tidak ada alasan bagi manusia untuk mem-
bantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul iu.
Dan Allah adalah Mahaperkasa, MahabiJalsa,
rla." (An Nlca 165)

Secara khusus, setiap muslim harus meyakini
rasul-rasul yang namanya telah diberitalan ddam Al
Qur'an dan yang dijelaskan oleh Rasulullah f ffil pi
antara nabi-nabi itu adalah: Nuh, Hud, Shalih, Ibra-
him, dan Nabi Muhammad, sebagai nabi terakhir.
Itepada para nabi itu, kita haturkan shalawat dan
semurni-murninya salam.

Nabi yang paling utama di antara para nabi adalah
Nabi Muhammad. Dia adalah penutup para nabi.

Allah berfirman:

(tiii\1;:;,5ifii4)-r4g#gaT
!t:-!i'!) U

'Bukanlah Muhammad itu bapak dari seorang
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasu-
lullah dan penutup para nabi. 6t Ahzab ia)

Ttdak blch dlprJua! bellkan, dtbagt dengen atma-cuma. 29



5. Iman Kepada Hari Akhir
lman kepada hari akhir mencakup keimanam ter-

hadap segala apa yang diberitakan Allah dan rasul-
Nya yang berkaitan dengan hari akhir, misalnya berira
tentang apa yang akan rerjadi setelah datangnya
kematian, seperti mengenai fitnah kubur, adzib atau
nikmatnya. Iman kepada hari akhir juga meliputi
keyakinan kepada berita-berita mengenai apa yang
terjadi setelah hari kiamat, misalnya mengenai ash
shirat al mustaqim, mizan, hisab, pembalasan, dan
pemberian catatan amal perbuatan manusia semasa
hidup di dunia yang diterima manusia dengan tangan
kanan, tangan kiri, atau dari balik punggung. K,ei-
manan pada hari akhir iuga meliputi keyakinan terha-
dap adanya telaga untuk Rasulullah 1Sy, keyakinan
bahwa orang mukmin akan melihat Allah secara lang-
sung dan bercakap-cakap dengan-Nya, keyakinan
tentang surga dan neraka, serta hal-hal lain sepan-
jang tclah dijelaskan dalam Al Qur'an dan Sunnah
F,asulullah (ig) Kita wajib meyakini dan membenar-
kan dengan sepenuh hati semua berita iru,

6. Iman Kepada Qadar (Takdir)

Inrair k.t'pad;t qadar meliputi empat perkara,

l. Keyakrnan bahwa sesunggrrhnya Allah Maha
Mengetalrrri lcrhadap apa yang telah dan akall ter-

1arti. r\llah ntertgctahui segala keadaan harnba-
hanrba Nya ,\llrth rncnqetahui rezeki, ajal, dan ant:tl
perlrrratair tttereka St'qala unlsan dalr gerak nterekt
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tidak pernah luput dari pengawasan-Nya. Allah
berfirman:

g,cfu') t#^f&'bjl
"...Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu." (Al Ankabut 62)

Firman Allah, yang artinya:

"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit, dan
seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku pada-
nya, agar kamu mengetahuibahwa Allah Maha-
kuasa atas segala sesuatu. Dan sesungguhnya
Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala
sesuatu." (Ath Thalaq t2)

2. Keyakinan akan adanya cararan Allah tentang apa
yang telah ditaqdirkan dan relah diputuskan-Nya.
Allah bcrfirnran:

o ;t lX Z\i$i'*; ;+ "iii\:;u$ i
"Sesungguhnya l'r,anri telah mengetahui apa yang
dihancurkan oleh bumidan tubuh-tubuh mereka
dan pada sisi l.'"ami pun ada kitab yang memeli-
hara (nrc'ncatat) . " (Qaat 4)

Firman Allah, yang artinya:

"... Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam
kitab induk yang n),ata (Lauh Mahfuzh) ." (Yaa-
sin l2)

Tida* Ipleh diperiual belikan. dibagi dengan cun a-cuma. 3 |



iy...l,) 'r+AV
"Apakah kamu tidak rahu bahwa sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan di
bumi. Bahwasanya yang demikian itu terdapat
dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesung-
guhnya yang demikian itu amat mudah bagi
Allah." (At HaiiTo)

3. Keyakinan bahwa kehendak-Nya tidak dapat
diganggu gugat. fika Allah berkehendak, maka
jadilah. Dan jika Allah tidak berkehendak maka tak
akan terjadi. Allah berfirman, yang artinya:

"...Sesungguhnya Allah berbuat atas segala
yang Dia kehendaki." (At Hali t8)

( nr, d ) /;K f i i;t';le6;fi 'tfit3t
"sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia meng-
hendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya:
'|adilah.' Maka jadilah dia." (Yaastn 82)

Firman Allah, yang artinya:

"Dan tidaklah kamu berkehendak kecuali bila
dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Mengetahui dan Mahabiiaksana." (Al lnsan
n)
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4. Keyakinan bahwa. Allah adalah pencipta seluruh
yang ada; tidak ada pencipta selain oii, dan tidak
ada Rabb selain Dia. Allah berfirman:

(r, 2,,s J5;, e,hv;"J ,f $jy-'t i
"Allah adalah pencipta segala sesuatu dan Dia
atas segala sesuatu itu sebagai pemelihara.,' (Az
Zumar 62)

)1!r:'..!'< ,,'l:; *,)F. *, fr l' r+ifiS'6 r6j(
8 : )t;; ;Ki 5$U i;j n {',@,L

"Wahai manusia, ingatlah terhadap nikmat
AIIah yang telah diberikan kepada kariru sekali_
an; lalu adakah pencipta selain Allah yang mem_
berikan rezeki kepadamu dari langit daribumif
Tidak ada llah selain Dia, lalu-mengapakah
kamu berpaling (dari ketauhidan)?" Fi"it, s)

.. Ityful prinsip-prinsip keimanarr sebagaimana yang
diyakini Alussunnah wal fama'ah, yang meiipuil
enam prinsip keimanan, yang lazim disebut dengan
Rukun Iman. Suatu pemahaman yang berbeda se[ali
dengan pandangan-pandangan ahlul bid'ah.

Menurut aqidah Ahlussunnah, iman kepada Allah
juga mencakup keyakinan bahwa iman itu adalah
pernyataan yang disertai dengan amalan. lman dapat
bertambah manakala seseorang meningkatkan
ketaatannya kepada Allah, dan dapat berkurlng bila
Tidak boleh diperjuat betikan, dibagr dengan cuma_cuma. JJ



seseorang bermaksiat kepada Allah. Seorang muslint
tidak boleh ntelakukan "takfir" (mengafirkan) seo-
rang muslim lainnya yang berbuat dosa, selain dosa

s.virik. Dosa-dosa seperti zina, mencuri, makan riba,
rnenrinunt minuman yang memabukkan, mendurha-
kai orang tua, serta dosa-dosa besar lainnya tidak
rnenyebabkan ses€orang iatuh kepada kekafiran se-

lama tidak menghalalkdflnys. Allah berfirman:

',(A1t i "jsh5i *,5-+dc55 i' at
())i:/LJD

"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa

mempeisekutukan Dia dengan sesuatu, dan

mengampuni dosa selain itu bagi orang yang Dia

kehendaki...." (An Nisa tt6)

Dalam kaitan ini, Rasulullah bersabda bahwa:

c)',rJV * e.iQ,.69 Ui "Ji
)v,

"Sesungguhrtya Atlah mengeluarkan dari neraka

siapa saia yang di hatinya masih terdapat kei-

manan, waiaupln itu hanya sebesar biji sawi"'

"Mencinui, membenci, memihak, dan memusuhi

karena Allah, adalah termasuk bagian dari iman kepada

Allah. Seorang mukmin hendaknya menyintai seorang

mukmin lainnya, memihak dan setia kepadanya' dan
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pada saat yang bersamaan, membenci dan memusuhi
orang-orang kafir.

I(aum mukminin yang terutama dari ummat ini,
adalah para sahabai nasuluilah yang seria. Maka
Ahlussunnah wal Jama'ah pun menyinii aan ..r,y-*
takan loyalitasnya kepadi mereki, se.ta meyaliini
bahwa para sahabat adalah sebaik-baik ,nunuiiu i._
telah. para nabi. Keyakinan ini anrara lain dilandaii
oleh hadits Nabi:

,itp,, i;,\'ii' I &g ci, r' #.ullts
"Sebaik-baik masa adalah masaku ini, kemudian
orang-orang selanjutnya (tabi'in), lalu menyusul
orang-orang yang selanjutnya (rabiur tabi'in)."
(Hadits lluttataq atalh)

Ahlussunnah iuga menegaskan bahwa Abu Bakar
Ash Siddiq, Umar Al Faruq, Utsman Dzun Nurain
(pemilik dua cahayal, dan Ali bin Abi Thalib adalah
sahabat-sahabat utama Rasulullah yang diridlai AIIah.
Kemudian setelah empar sahabat itu, iahabat utama
Rasulullah adalah sisa sepuluh orang yang telah di_
beri kabar gembira dengan jaminan surga. Setelah itu
adalah para sahabat lainnya yang semuanya telah
memperoleh ridla Allah. Kita wafib menahan diri dari
apa yang mereka perselisihkan diantara para sahabat
itu, dengan keyakinan bahwa mereka adalah para ahli
ijtihad (mujtahid). lugi yang benar akan mendapat
dua pahala, sedang bagi.yang salah ijrihadnya akan
mendapatkan satu pahala. para sahabat m-enyintai
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Rasulullah dan ahlul baitnya. Mereka menghornrati
para istri Rasulullah dan ridla atas mereka semua.

Ahlussunnah wal fama'ah berlepas diri dari "Tha-
riqatur Rawafidh", yaitu orang-orang yang membenci
dan mencela sejumlah sahabat, namun meniunjung
terlalu tinggi ahlul bait, sehingga mereka mangang-
gap kedudukan ahlul bait melebihi para nabidan bah-
kan sepadan dengan kedudukan Allah. Sebagaimana
Ahlussunnah iuga berlepas diri dari "Thariqatun
Nawasib", yakni orang-orang yang ntcmbenci ahlul
bait, baik yang menyatakan kebencian itu dengan per-
nyataan-pernyataannya ataupun dengan perbuatan-
nya.

Aqidah shahihah yang dianranatkan kepada Rasu-
lullah, sebagaimana yang dijelaskan dalam risalah ini
adalah adalah aqidah Firqotun Najiyah (golongan
yang selamat),\hlussunnah wal fama'ah. Dalam
kaiun ini Rasulullah bersabda,

.,/.rr r..1,u,)./,2! <.,:,,. t-,,t1, )t,t1(,J th\ ,t*-q -vrl',-D4,ou' 
r:r; ) )'

,',,'-t -.tazt .. z' ,t41.'
- c1|7'd-.\+ri-f{/*

"Akan terap ada segolongan dari ummatku tegak
di atas dasar kebenaran, dan mendapat pertolong-
an ,\llah tak menghiratrkan orang )'ang menge-
ccwakan mereka santpai akhir nya daung perintah
dari Allah S\\,T "

Masih dalam masalah yang sama, Rasulullah ber-
sabda:

Tidak boleh diperjual belikan, dibagi dengan cuma-cuma.



#jS6,Up:agi_5;glJA\;iA"
)r)" t) zzsVyttik;,\te'w;:;{s,gi6rVt
J\fr , :i'i r,,:!, i!&L, 

-i) -&;* 
&

,* e'orL i.i, J6 t .:n'J6V #, i.g^ |

,,tlii(#tju
"Telah terpecah belah golongan yahudi meniadi7l golongan, dan golongan-Nashrani ;rp.a;
menjadi T2 golongan. Sementara ummat ini
(ummat Islam; akan terpecah meniadi lS eoloie_
an, semuanya masuk neraka kecuali sati sayaf"
Para sahab"r..bg1tanya, "Siapa golongan itu,wahai Rasulullah?" 

-Beliau 
menilwabl "Siail

yajl yang ber-i'tiqad seperti aku dan p"r" ,it'ul
batku."

,Golongan yang dimaksud oleh Rasulullah adalah
g:,91_g1n {qg_berpegang teguh dan ber_istiqamah ter_
naoap aqrdah Rasulullah dan para sahabatnya. Ada_pun orang yang berpaling dari aqidah ini aAatitr
1t3lg;9lung,.yalg menyembah berhata, menyembah
matalKat, aulia, jin, pohon_pohon, batu_batu, ian lain
seDagalnya. Mereka inilah yang tak mengindahkan
seruan Rasulullah, bahkan menentang aarimeiawan_
nya, 

:ep.erti y?ng diperbuat oleh kauir kanr Ouraisysen3 be;bagi kelompok lainnya kepada rvaUifrunam"_
mad (#) Mereka telah memii.,ta sthmUahan_sesem_
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bahan itu untuk memenuhi kebutuhan mereka, me-
nyembuhkan, dan memenangkan atas musuh-musuh
mereka, menyerahkan qurban, serta bernadzar untuk
sesembahan-sesembahan itu. Maka tatkala Rasulul-
lah (*g) mengingkari bentuk penyembahan seperti
itu, dan mengajak mereka untuk ikhlas beribadah
lcepada Allah semata, mereka terkejut dan terheran-
heian, dan serta merta mengingkari dan rnenolak de-
ngan sengit da'wah yang suci dan agung itu. Mereka
berkata dengan sinis:

"Mengapa ia meniadikan Tuhan-tuhan itu men-
jadi Tuhan yang satu saja? Sesungguhnya ini
benar-benar suatu hal yang mengherankan."
(Shaact 5)

Itulah sambutan kaum kafir Qurasy terhadap
seruan Nabi. Namun, Rasulullah tak mengendurkan
seruannya, beliau terus mengajak dan mengajak
mereka untuk mengikuti petunjuk Allah, memperi-
ngati mereka tentang bahaya syirik, serta menfelas-
kJn dengan penuh kesabaran, amanat yang sedang

diembannya. Akhirnya Allah memberi petunjuk ke-
pada orang yang dikehendaki-Nya, sehingga mereka

hasuk tce-aAam ikatan Dinullah secara berbondong-
bondong, Atas kehendak Allah pula, melalui usaha

da'wah Rasulullah yang tak pernah henti, sertagelora
jihad para sahabat yang tak pernah surut, Dinul Islam

berhasil ditegakkan dan dimenangkan atas din lainnya.
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Namun, keadaan ummat lslam semakin lama se_
makin berubah. Kebodohan meliputi kebanyakan
manusia, 

-sehingga.bar.ry-ak ummat Islam yang kem_
bali kepada cara hidup jahiliyah. Mereka mengagung_
kan-para nabi, aulia, dan ulama, seqlra UerfeUlfrin ftfghuluw), dan menjadikan mereka sebagai t *jit
meminta pertolongan dan- perlindungan. rcemusyri_
kan itu berlanjut hingga sekarang. Umhat tslam men_
jadi tak mengerri lagi makna kalimah "Laa Ilaha tllal_
lah", bahkan secara tak langsung mengingkarinya,
seperti halnya yang dilakukan oleh kaum kafir
9urasy dahulu. Mere.ka kembali mengatakan, seperti
kaum kafir Quraisy dahulu mengatakan:

"... Kami tidak menyembah mereka melainkan
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah
sedekat-dekatnya...." (Az Zumar 3)

Namun, tentu saja semua pernyataan itu adalah
sangkaan belaka, dan Allah membatalkan itu semua
serta menegaskan bahwa barangs'iapa yang menyeru-
bah selain Dia, maka dia telah syiritrtepaAl-ruya, aan
ia telah jatuh kepada kekafiran. nttatr berfirmin,

," iit2i |jp.{ C ii *i br6r')3')
./ a.:4 il-r<. ,zs zz) <i, a -. 1 4..<rrg;i l elr g)t )re_u ;fi) r)_{o o}P-)
,:,(&'et\i r'i j +rAi " iu-y V-At

1^ ,,?|) <.;ti_b$sJ
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"Dan mereka menyembah selain Allah yang
tidak dapat memberikan manfaat dan menda-
tangkan mudharat bagi mereka. Lalu mereka
berkata,'Mereka itu adalah pemberi syafaat ke-
pada kami di sisi Allah.' IQtakanlah, "Apakah
kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak
diketahui-Nya baik di langit maupun di bumi?
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang
mereka mempersekutukan (itu)." (Yunus 18)

Allah SWT menegaskan bahwa bentuk penyem-
bahan terhadap apa pun selain kepada-Nya adalah
syirik besar, sekalipun mereka menyebutnya sebagai
ibadah serta sebagai usaha untuk mendekatkan diri
kepada Allah.

Allah berfirman, yang artinya:

"...Sesungguhnya Allah telah memutuskan di
anta:' mereka tentang apa yang mereka perseli-
sihkan. Sesungguhnya Allah tidak memberi pe-

tunjuk kepada orang-orang yang pendusta lagi
sangat ingkar." (Az Zumar 3)

Segala bentuk peribadatan yang mereka tujukan
selain kepada Allah, seperti doa, rasa cinta, takut ada-
lah bentuk kekufuran kepada Allah. Dan pernyataan
bahwa sesembahan mereka akan mendekatkan diri
mereka kepada Allah, adalah dusta besar.

Pada zaman sekarang ini, di antara aqidah kufur
yang bertentangan dengan aqidah shahihah s.elagai-
-man--a 

yang dituiunkan kepadapararasul, adalah. pola

pikir dan foh hidup Mprxisme, Leninisme, Sosialisme,
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Ba'atsiyah. dan yang semacamnya. Doktrin_doktrinyang mereka anut berada di dalam kerangka pikirintidak adanya Ilah dan konsep f,ia"J materialisme.
:_y:1 langsung ?!y tla.ar r",igrunll*.r.r.u ,n.nfrngkari adanva h
.fi ;:",.,#',,'.,1'L,Ti[1'":?:*L-"',il,1t,llil
ajaran hidup semacam ini 

-bertentangan 
toaf dengansemua syariat samawi, Inilah jalan lidup yang b"er_

liylg p.d,1 jurang penderitaan a;,.b"dL_u"riic,rva
balasan, di dunia maupun di akhirat.

Di antara.aqidah yang beruenangan dengan aqidahyang lurus dan bersih iti adalah iq?oir, yrn'g aivitini
kaum kebathinan dan sebagiun 'u;urin tium sun,
bahwa sebagian dari yang meretd sebut wali_walirKut bersama AIlah dalam mengarur, merancang
urusan alam semesra dan mereki disebut seUigaT
Aqthaab, Autaad, Aghwaats, dan yang semacamnya
sgbagai ruhan-tuhan. Ini adalah iyirii yang paling
besar dalam tauhid Rububiyyah. Oan bentuk kemusyl
rikan ini adalah lebih buru-k dari tindak temusyritin
yang dilakukan kaum kafir Arab dahulu, sebabkaum
kafir Arab saat itu tidak menyekurukan dalam a"friO
Rububiyyah, namur . melita menyekutukan_Nya
dalam hal ibadah. Dalam hal rauhid nububiyyih,
?1.?ng-orang Arab jahili itu masih mengakui keijaan
nuan, seDagarmana tertera dalam firman Allah:

*ii, 
1r-.<,r,-i1 -i,.1f2 1z4rU ff F{-.r-._tf-6J L4_l

"Dan sungguh jika kamu bertanya kepa,Ja mereka:"Siapakah yang menciptakan mereka?, niscava

hdak boleh dtqriual belikan. dibagt denean cuma cuma 
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mereka meniawab: 'Allah."' (Az Zukhrut 87)

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah berfirman:

/ . _- r. ),,,,,,r.1 ..,tr-\"r.";Sri;J&gJ''aY-Jt-,-- - r

-l61'di ; 4+' G 7" "e',;;'''\i'l i'$grI,JK, i' ; rfL, "-;, t C ;:5
(r t u,-t2s

'Kaurkanlah, 'Siapakah yang memberi rezeki ke-
padamu dari langit dan bumi, atau siapakah.y."ng
iuasa menciptakan pendengaran dan penglihat-
an, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup

dari yang 
-mati, 

dan mengeluarkan yang mati

dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur
segaia uiusan?; Maka mereka akan meniawab,
'ATlah.' Maka katakanlah, 'Mengapa kamu tidak
bertaqwa kePada-NYa?'" (Yunus 31)

Dan banyak lagi ayat-ayat yang menyatakan seperti

ini.
Kemusyrikan yang dilakukan lpya.k orang.pada

,"r"n se'katangini lebih buruk dibandingkan kaum

musyrikin pendahulunya. Di antara mereka ada yang

menyekutukan Allah dalam hal tauhid Rububilryah,

dan 
"kemusyrikan ini mereka lakukan baik dalam

keadaan suiah maupun dalam keadaan lapang' Seba-

sii contoh adalah mereka yang melakukan berbagai

fina"t kemusyrikan di sisi kuburan Al Husain, Al
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Badawi, dan kuburan-kuburan lainnya di Mesir.
Mereka juga dapat kita tenrui di sisi kuburan AI rdrus
ol Aoen, AI Hadi di yanran, Ibnu Arabi di Syam, danSyaikh Abdul eodir failani di Iraq, serra kuburan_
kuburan lain nya. Bentu,k - ben ru k peny,elewengan aqi_dah semacam ini tela.h nrendoro,.,g banya[' or"ig
untuk.mengambil hak-hak Allah. Ninrun sayangnya,
banyak orang yang tidak rnau rneneingfarinya-ie?t
elgg?n .unruk menjelaskan kepada nrireka prinsip_
prinsip ketauhidan sebagainrana .v-ang telah'diseru_
kan oleh Nabi Muhanrmad, ,erta fara'nabi dan rasul
se.belumnya. Shalawat dan salant mutlah_muOanan
dilimpahkan kepada mereka semua.

5r:lYltj+(y
'{u.ku sesungquhnya kita semua adalah milik
Allah, dan kr'pada-Nya kira akan kembali.,,

Sementara itu. ada juga.sekelompok ummar yang
bertentangan dengan aqidatr shahihah Oatam haj
asma dan sifat Aliah. Aqidah yang nrereka ikuti ada_
lah aqidah bid'ah darigolongjn ;a-hrniyah dan Mu,ta_
zilah. Mereka merriadakan iifat_sifat Allah azzaWa
falla dan nrenrutarbalikkan sifat-sifat kesempurnaan
Allah dengan sifar sifat yang eaib dan sifat_sifat
yang nlusrahil bagi N1,a. ,\,tahatinggi Allah dari segala
yang mereka ucapkan.

Termasuk golongan di atas, adalah kelompok orang
yang nlenafikan sebagian sifal Allah dan rneneupkai
sifat-sifat lainnya bagi AIlah. Kelompok ini adalah
kelompok Asy'ariyah. Mereka nrenetapkan UeUerafi
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sifat bagi Allah dan membandingkannya dengan
sifat-sifat yang dinafikan. Mereka lalu membuat
ta'wil atas sifat-sifat itu dengan dalil-dalil yang
menyalahi dalil pendengaran dan dalil akal serta ber-
tentangan dengan aqidah shahihah.

Dalam masalah asma dan sifat Allah ini, Ahlussun-
nah wal fama'ah telah menetapkan bagi Allah nama-
nama dan sifat-sifat yang sempurna, baik yang telah
ditetapkan sendiri oleh Allah dalam Al Qur'an-atau
yang ditetapkan oleh rasul-Nya, Muhammad (#):
Ahlussunnah menjauhkan diri dari penyetaraan Allah
dengan makhluk-Nya. Ahlussunnah menerima sep_e-

nuhnya ketetapan Allah dan rasul-Nya mengenaisifat
dan asma-Nya, tanpa menambah atau menguranginya,
sehingga mereka terhindar dari berbagaibentuk kon-
tradisi akibat penafsiran manusia. Inilah jalan menuju
keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat'
Ash-shirot al mustaqim, jalan yang dilalui oleh pen-

dahulu ummat ini. I
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HAt.HAt YANG MEMBATALKAN
KEISTAMAN

esungguhnya Allah SWT mewajibkan kepada
glu1ulr.hamba-Nya untuk masuk ie-dalamulnul lslam dan berpegang teguh dengannya,

serta. mewaspada i seglla se s ua tu 
-yan! 

aka n r";tfi;pangkan mereka dari din yang suii inT. pia rnCngiriu,
nabi-Nya, Muhammad <*fi1, 

"Aenian-ir"n"t 
da,wahyang suci dan mulia. Allah juga t-elah mengingatkan

hamba-Nya, bahwa UarangsTapi Irng mengikuti
seruan para rasul iru, maka dia telih menaapitkan
hidayah; dan siapa y1lg. berpatin! dari seruinnyi,
maka ia telah tersesai. oiialarn rcita"Uullatr, Dia mene_ingatkan manusia jenrang perkara_pe;i;;;';;,ig
menjadi sebab "riddah" lmuita'd dari Dinut rslami Jifrperkara-perkara yang teimasuk kemusyrilqn aai, iilKarlran. EeDerapa ulama rahimahumullah selaniutnva
I.lygq ulk"n peri ngatan - peringatan Allah 

-itu'd;H;
KtraD-KttaD mereka. Mereka mengingatkan bahwa se_
s.u ngguhnya seorang 

.m 
usli m dafat ? ianggap murtad

dari Dinul Islam disebabkan beberapa hal yang ner_
Tidak holeh diprjual belikan. dibagi dengan cuma.cuma 45



t€ntangan, sehingga meniadi halal darah dan hartanya'

iii iniit. sekian5anyak'hal yang dapat membatalkan

keislaman seseorang, syailih Al Imam Muhammad

6in aUaU Wahab,-seria beberapa ulama lainnya

menyebutkan sepuluh hal yang bertentangan yqng

;lil; b;;dhaya aan palin! banvalc dilakukan oleh

[rtiiit-rtt.*. b.ngan' menlharap keselamatan dan

#i;ht"t."n dari-Tlya, kami paparkan dengan ring-

kas sebagai berikut:

1. Mengadakan persekutuan dalam beribadah kepada

,t'Ji"fi. bahm'kaitan ini, Allah berfirman:

!\4'Jt4!qiffiiyS#.ilr;5i'i-
(ttt :.rljj)

"Sesungguhnya Allah ddak mengatPlll-".7
orang yang menyekunrkan-Nya dan mengampuni

Jfafi ifod 
"J,itiL 

bagi siapa lang dikehendaki"""

(An Nts 116)

jrA';'ujl$fi /btr'3t;\\,t'?J"i'

"Sesungguhnya siapa saj-a yang mempersekutu-

ffGfu"'dengin Aihh, matta Pasti Allah

;;;xd,atfitt" tapaaanr surga' dan tempah)'a

;Atrh neraka. Tiitaklah ada bagi orirng-orang

dzalfum iru seorang penolong pvn'' (H k'&h 7i2)

(vc r illlr) .
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Termasuk dalam hal. ini,- permohonan pertolong_
ln d"T permohonan doa iepada oiang mati serta
bernadzar dan menyemUetitr lurnan untuk mereka.

2. Menjadikan sesuatu atau seseorang sebagai per_antara doa, Dermohonan 
-.syafaat, rena" si.t aptawakkal merika kepada dlitr.--'

3. Menolak unfuk mengkafirkan orang_orang musy_
rih atau menlangsilran kekafiran meretta,-latrlcin
membenarkan madzhab mereka.

4. Berkeyakinan bahwa pgqnjuk selain yang daAng
dari Nabi Muhammaa teUitr sempurna din lebif,
baik. Mengangg?p suaru hukum atau undang_
undang lainnya lebih baik dibandingkan 

"yoiitRasulullah, serta lebih mengutamalan hirkum
thaghut dibandingkan ketetapln Rasulullah.

5. Membenci sesuatu yang daangnya dari Rasulullah,
meskipun diamalkannya. naEni hal ini aU"f, Uerj
firman:

(t, r ) .'ft6A{b&i\tffi'#\:qy
'Demikian itu karena sesungguhnya mereka
be-nci terhadap apa yang diruruiTcan ittah, maka
Allah menghapuskan (pahala) amal_amal mere_
l<a." (Huhammtct g)

6. Mengolok-olok sebagian dari Din yang dibawa
Rasulullah, misalnya tentang pahalaaai balasa;
yang akan diterima. Allah Frfirftln:

lfu*.W, d@tnl lrirtkzn, dtbagt dryananur_cunz. 4T



'(Ksig^l.

'...Katakanlah, apakah dengan Allah' ayat-ayat-

uyi, aun rasul-Nya kamu sgl.alu berolok-olok?

riaut usah kamu hinn maaf, karena kamu kafir

sesudah beriman..." (At Tauhh 6#6)

7. Masalah sihir. Di antara bentuk sihir adalah 'ash

shorf' (pengalihan), yaitu mengubah perasaan

orang Ciri slnang menjadi tidak senang dengan

sihir. Contoh-nya, mengubah perasaan seorang

laki-laki menlaii benci kepada istrinya. sed31g-

kan "al 'athif' adalah sebaliknya, menjadikan
orang senang terhadap apa yang sebelumnya dia

benci dengan bantuan sYaitan.

Orang yang melakukan kegiagl sihir hukum-

nya tin?. sEbagai dalilnya adalah firman Allah'
yang artinya:

"...Dan keduanya tidak mengajarkan sihir

kepada seseorang pun sebelum meng-atakan'
'Sisunguhnya kami hanya -cobaan 

bagimu,

karena iru janganlah kamu kafir'...'" (Al Baqarah

102)

8. Mengutamakan orang kafir serta memberikan
pertilongan dan bantiran kepada orang musyrik
iebih dari pada pertolongan dan bantuan yang

diberikan kipada 
-kaum 

muslimin. Allah berfirman'
yang artinya:
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"...Barangsiapa di anhra kamu, mengambilmereka orang_orang musyrik menjadi pem"rmfir;
maka sesungguhnya.orang iru t i**u[ gofong"rimereka,. Sesungguhnya-Allah 

-i,our 
memberipetunjuk kepada orang_orang dzalim.,, a;;;;;-ctah St)

9. Beranggapan bahwa manusia bisa leluasa keluardari- syariat MuhammaO sa*.-Oufam kaitan iniAllah berfirman:

( -'il, /)'''' zzc)tzz'2a
c jrv/*:a,rJ4jjZr4fu{J

(ao toyrli> 4rVt"Barangsiapa yang mencari agama serain DinurIslam, maka dia tidak diteri*ilra perbuatan_
nya, sedang dia di akhirar nanri i.irairt orang_orang yang meruEi " (Ail tmran 85)

10. Berpalhg dari Dinullah, baik karena dia tidak maumempelajarinya.aau tar.ni iijat mau meng_amalkannya. Hal ini ueraaiiiuiirr"n Altah:
ao /t,' 'f., "- - -.:-l / a/ -2.7 21,,1 .-.,.ffj'; ), vc 4;r v *j ;i\ ;r,r',, P5

a((,j+). '.li i.!1
-_?li riupqt"h_yang lebih dzalim dari pada orangyang telah dip.eringatkan dengan ayavayatRabbnya, kemudian ia, berpaling?a ri p;da;i;i
sesungguhnya Kami akan'mem-b.rir,"i-f.rn6l_
lasan kepada orang_orang yang berdosa., (Ao
Saladah 22)
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Itulah sepuluh naqidhah yang perlu diwaspadai
oleh setiap muslim, agar ia tidak terjerumus untuk
melakukan salah satu di antara kesepuluh sebab yang

dapat mengeluarkannya dari Dinul Islam' Begitu se-

seorang meyakini bahwa undang-undang yarrg. dibuat
manusia lebih utama dan lebih baik dibandingkan
syariat lslam, maka ia telah kafir. Demikian iuga jika
ii menganggap bahwa ketentuan-ketentuan lslam

sudah tidalirelevan lagi unruk diterapkan pada zaman

mutakhir ini, atau bahkan beranggapan bahwa aturan

lslam adalah penyebab kemunduran dan keterbela-

tung"n ut*ui tsiam. Seseorang juga tergolong kafir
bilaberanggapan bahwa Dinul Islam hanya menyang-

iut truUunfan rirual antara hamba dan Rabbnya' ftuqi
tidak aaa lLitantya dengan masalah-masalah duniawi'

Demikian juga jika seseorang memandang bahwa

pelaksanaan-syariat lslam, misalnya hukum potong

Lngun bagi pencuri, hukum rajam bagi pezina muh-

sho"n lpezinayang sudah karyin) tidak sesuai dengan

peradiban m6oeri. Begrlu pula halnya dengan.seseo.-

iung yung beranggapail bair*a.seseorang boleh tidak

lCrf,,ir,uil dengii- syariat Allah dalam. hal muamalat
(kemawaratqtant, irn"a, sefia dalam hukum-hukum

knnvi. la telah jatuh kepada kekafiran' meskipun ia

U.futi sampai pida keyakinan bahwa hukum -yqng
Ai*"t"y. tiUitr utama dari hukum lslam, karena boieh

i"di ia--tihh menghalalkan apa yang diharamkan Allah'

lf*s". d"tih kiterpaksaan, seperti berzina (karena

A"i" rni"ori nafkah), minurnkhamr' riba' dan ber-

hukum dengan hukum rekaan manusia'
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Marilah kita berlindung.kepada Altah dari hal_halyang menyebabkan kemfit 
"n_r,ryioln a"ri adzab_Nya yang pedih. Shalawar Oln.saiim il'udah_mudah_an dilimpahton keq$ r.b"ik _ fi k"il iakht u k_ r,tya,Muhammad nasuiuuirr, 

-;r[a il;ii ieruarga danpara sahabahya. rl

tWk&tkfinl lrlt*rln, dtbqt &ngn atrlr-cunn. 5l




